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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG  MAKNA AL MAGHDLŪB DAN  

AL DLĀLLĪN 

 

    Pengertian Al Maghdlūb Dan Al Dlāllīn  Secara Umum 

1. Pengertian al maghdlūb secara umum. 

Kata “maghdlūb” diambil dari kata “ghadlab”, yang memiliki 

keragaman makna dan arti. Namun, dari semua arti itu menunjukan pada 

sesuatu yang keras, kokoh, dan tegas. Karena itu, kata tersebut bisa diartikan 

sebagai sikap keras, tegas, kokoh dan sukar digoyahkan yang di perankan 

oleh pelakunya terhadap objek disertai dengan emosi. Ghadlab merupakan 

reaksi dari perasaan kesal yang memuncak ketika dia temui hal-hal yang tidak 

selaras dengan keinginaan dan pandangan-pandangannya.  

Kata tersebut jika diperankan oleh manusia dinamai amarah. Tetapi 

bila diperankan oleh Allah SWT maka walaupun ia diterjemahkan dengan 

amarah atau murka namun bukanlah seperti amarah makhluk yang bisanya 
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lahir dari emosi. Dahulu para ulama’ salaf yakni yang hidup pada abad 

pertama dan kedua Hijriyyah enggan menafsirkan kata-kata seperti ini, tetapi 

ulama’ yang datang sesudah mereka memahaminya sambil menjauhkan dari 

Allah SWT segala sifat kekurangan dan sifat yang dapat disandang oleh 

makhluk. Mereka memahaminya dalam arti kehendak-Nya untuk melakukan 

tindakan keras dan tegas. Atau dengan kata lain adalah siksaan. Dengan 

demikian “murka Allah SWT” adalah siksa atau ancaman siksa-Nya. Kata 

“maghdlūb” adalah orang yang ditimpakan perbuatan “ghadlab”, yaitu orang 

yang ditimpakan emosi atau kemurkaan.15  

Al Quran menceritakan kepada kita tentang orang-orang yang 

dimurkai dan dilaknat Allah, dan bagi mereka disediakan neraka jahannam, 

sebagai tempat yang paling buruk.16 Berikut ini kami sebutkan penjelasan Al 

Quran tentang orang-orang yang dimurkai Allah. Diantaranya ialah: 

a. Membunuh orang yang beriman. 

tΒ uρ ö≅çFø)tƒ $ YΨ ÏΒ ÷σãΒ #Y‰Ïdϑ yè tG •Β …çν äτ !#t“ yf sù ÞΟ̈Ψ yγ y_ #V$ Î#≈ yz $ pκ Ïù |=ÅÒ xî uρ ª!$# Ïµ ø‹n= tã …çµ uΖyè s9uρ £‰tã r&uρ …çµ s9 

$ ¹/# x‹tã $ VϑŠ Ïàtã .  $ pκš‰ r'̄≈ tƒ š Ï% ©!$# (#þθ ãΖtΒ#u #sŒÎ) óΟçFö/uŸÑ ’Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# (#θ ãΖ̈Šu; tFsù Ÿω uρ (#θ ä9θ à)s? ôyϑ Ï9 

#’ s+ø9r& ãΝà6øŠs9Î) zΝ≈ n= ¡¡9$# |M ó¡s9 $ YΖÏΒ ÷σãΒ šχθäó tG ö; s? š⇓ttã Íο 4θ uŠys ø9$# $ u‹÷Ρ‘‰9$# y‰ΖÏè sù «!$# ÞΟÏΡ$ tó tΒ 

×ο tŠÏVŸ2 4 š Ï9≡x‹x. ΝçGΨà2 ÏiΒ ã≅ö6 s%  ∅ yϑ sù ª!$# öΝà6ø‹n= tã (#þθ ãΖ̈ t7tFsù 4 χ Î) ©!$# šχ% x. $ yϑ Î/ 

šχθ è= yϑ÷è s? #ZÎ6 yz  

    

                                                 
15 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:  Pesan Kesan Dan Keserasian Al Quran 

(Edisi Baru). (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 73. 
16 Muhammad Syatha’, Di Kedalaman Samudera Al Fatihah, (Jakarta: Mirqat 

Publising, 2008), 282. 
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Dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja Maka 
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, 
dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya. 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah, Maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan "salam" kepadamu "Kamu bukan seorang mukmin" (lalu kamu 
membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, 
karena di sisi Allah ada harta yang banyak. begitu jugalah Keadaan kamu 
dahulu[339], lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, Maka 
telitilah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.17 

 

 

 

 

b. Munafik. 

y‰tã uρ ª!$# šÉ)Ï≈ oΨ ßϑø9$# ÏM≈s)Ï≈ oΨ ßϑ ø9$#uρ u‘$ ¤ä3ø9$#uρ u‘$ tΡ tΛ© yγ y_ t Ï$ Î#≈ yz $ pκ Ïù 4 }‘Ïδ óΟßγ ç6 ó¡ym 4 
ÞΟßγ uΖyè s9uρ ª!$# ( óΟßγ s9uρ Ò># x‹tã ×Λ É)•Β     

Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan 
orang-orang kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. 
cukuplah neraka itu bagi mereka, dan Allah mela'nati mereka, dan bagi mereka 
azab yang kekal.18 

 

c. Mengangkat selain orang-orang yang beriman menjadi pemimpin. 

šUÉj‹yè ãƒ uρ tÉ)Ï≈ uΖãΚ ø9$# ÏM≈s)Ï≈ oΨ ßϑ ø9$#uρ tÏ.Îô³ßϑ ø9$#uρ ÏM≈x.Îô³ßϑ ø9$#uρ šÏoΡ!$ ©à9$# «!$$ Î/  ∅ sß Ïöθ ¡¡9$# 4 
öΝÍκö n= tã äο tÍ← !#yŠ Ïöθ ¡¡9$# ( |=ÅÒ xî uρ ª!$# öΝÍκö n= tã óΟßγ oΨ yès9uρ £‰tã r&uρ óΟßγ s9 zΟ̈Ψ yγ y_ ( ôNu!$ y™ uρ #ZÅÁ tΒ    

Dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu 
berprasangka buruk terhadap Allah. mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) 
yang Amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta 
menyediakan bagi mereka neraka Jahannam. dan (neraka Jahannam) Itulah 
sejahat-jahat tempat kembali.19 

 

d. Tidak senang dengan hukum Allah. 

                                                 
17 Al Quran dan terjemahannya, 4:93-94. 
18 Ibid., 9:68. 
19 Ibid.,48:6. 
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óΟs9r& ts? ’ n< Î) t Ï% ©!$# (#öθ ©9uθ s? $·Β öθ s% |=ÅÒ xî ª!$# ΝÍκö n= tã $ ¨Β Νèδ öΝä3ΖÏiΒ Ÿω uρ öΝåκ÷]ÏΒ tβθàÎ= øt s† uρ ’ n?tã 

É> É‹s3ø9$# öΝèδ uρ tβθßϑ n= ôè tƒ     

Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang 
dimurkai Allah sebagai teman? orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan 
bukan (pula) dari golongan mereka. dan mereka bersumpah untuk menguatkan 
kebohongan, sedang mereka mengetahui.20 

 
e. Kufur terhadap yang diturunkan Allah. 

$ yϑ |¡ø⁄ Î/ (#÷ρ utIô© $# ÿÏµ Î/ öΝßγ |¡àΡr& β r& (#ρ ãàò6tƒ !$ yϑ Î/ tΑt“Ρr& ª!$# $ ·‹øó t/ β r& tΑÍi” t∴ãƒ ª!$# ÏΒ Ï& Î#ôÒ sù 4’ n?tã 

tΒ â!$ t±o„ ôÏΒ Íν ÏŠ$ t6 Ïã ( ρ â!$ t6 sù A=ŸÒ tó Î/ 4’n?tã 5=ŸÒ xî 4 zƒ ÌÏ≈ s3ù= Ï9uρ ÑU#x‹tã ÑÎγ •Β     

Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri 
dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena dengki bahwa 
Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya diantara 
hamba-hamba-Nya. karena itu mereka mendapat murka sesudah (mendapat) 
kemurkaan. Dan untuk orang-orang kafir siksaan yang menghinakan.21 

 

f. Melarikan diri dari peperangan melawan kebenaran. 

tΒ uρ öΝÎγ Ïj9uθ ãƒ 7‹Í×tΒ öθ tƒ ÿ…çν tç/ßŠ ωÎ) $ ]ùÌhys tG ãΒ @Α$ tG É)Ïj9 ÷ρ r& #¸”Éiys tG ãΒ 4† n< Î) 7π t⁄Ïù ô‰s)sù u!$ t/ 5=ŸÒ tóÎ/ š∅ ÏiΒ 

«!$# çµ1 uρ ù'tΒ uρ ãΝ¨Ψ yγ y_ ( š[ø♥ Î/uρ çÅÁ pRùQ$#    

Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali 
berbelok untuk (sisat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan 
yang lain, Maka Sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan 
dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahannam. dan Amat buruklah tempat 
kembalinya.22 

 

g. Menyembah patung dan memberikan nama semaunya. 

tΑ$ s% ô‰s% yìs% uρ Νà6ø‹n= tæ ÏiΒ öΝä3În/§‘ Ó§ô_ Í‘ ë=ŸÒ xî uρ ( Í_ tΡθ ä9Ï‰≈ pgéBr& þ_ Îû &!$ yϑ ó™ r& !$ yδθßϑ çG øŠ£ϑ y™ 

óΟçFΡr& Νä.äτ !$ t/# uuρ $ ¨Β tΑ̈“ tΡ ª!$# $ pκÍ5 ÏΒ 9≈ sÜù= ß™ 4 (#ÿρ ãÏàtFΡ$$ sù ’ÎoΤÎ) Νà6yè tΒ zÏiΒ š ÌÏàtGΨ ßϑ ø9$#     

Ia berkata: "Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa azab dan kemarahan 
dari Tuhanmu". Apakah kamu sekalian hendak berbantah dengan aku tentang 

                                                 
20 Ibid.,58:14. 
21 Ibid., 2:61. 
22 Ibid., 8:16. 
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Nama-nama (berhala) yang kamu beserta nenek moyangmu menamakannya, 
Padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan hujjah untuk itu? Maka tunggulah 
(azab itu), Sesungguhnya aku juga Termasuk orang yamg menunggu bersama 
kamu".23 

 

h. Mengada-adakan sesuatu atas nama Allah. 

ô‰s)s9uρ Νßγ≈ uΖ÷∞Å_ 5=≈ tG Å3Î/ çµ≈ oΨù= ¢Á sù 4’ n?tã AΟù= Ïæ “ W‰èδ ZπuΗ ÷qu‘ uρ 5Θöθ s)Ïj9 tβθ ãΖÏΒ ÷σãƒ   

Dan Sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah kitab (Al Quran) 
kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami[546]; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.24 

 

i. Merasa tenang dengan kekafiran. 

tΒ txŸ2 «!$$ Î/ .ÏΒ Ï‰÷è t/ ÿÏµ ÏΖ≈ yϑƒ Î) ω Î) ôtΒ oν Ìò2 é& …çµ ç6ù= s% uρ B È⌡yϑ ôÜãΒ Ç≈ yϑƒ M}$$ Î/ Å3≈ s9uρ ̈Β yy uŸ° 

Ìøä3ø9$$ Î/ #Y‘ ô‰|¹ óΟÎγ øŠn= yè sù Ò=ŸÒ xî š∅ÏiΒ «!$# óΟßγ s9uρ ëU#x‹tã ÒΟŠ Ïàtã   

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir Padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, Maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya 
azab yang besar.25 

 

j. Membantah agama Allah untuk menghalangi manusia agar tidak beriman. 

t Ï% ©!$#uρ šχθ •_ !$ pt ä† ’ Îû «!$# .ÏΒ Ï‰÷è t/ $ tΒ |=ŠÉf çFó™ $# …ã&s! öΝßγ çF̄gèo îπ ŸÒ Ïm# yŠ y‰ΖÏã öΝÍκÍh5u‘ öΝÍκö n= tã uρ 

Ò=ŸÒ xî öΝßγ s9uρ Ò># x‹tã î‰ƒÏ‰x©    

Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu 
diterima Maka bantahan mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan mereka. mereka 
mendapat kemurkaan (Allah) dan bagi mereka azab yang sangat keras.26 

 

 

                                                 
23 Ibid., 7:71. 
24 Ibid., 7:52. 
25 Ibid., 16:106. 
26 Ibid., 42:16. 
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k. Menyalahi janji. 

yìy_ tsù # y›θ ãΒ 4’ n< Î) Ïµ ÏΒ öθ s% z≈ t7ôÒ xî $ ZÅ™ r& 4 tΑ$ s% ÉΘöθ s)≈ tƒ öΝs9r& öΝä.ô‰Ïè tƒ öΝä3š/u‘ #´‰ôã uρ $·Ζ|¡ym 4 tΑ$ sÜsùr& 

ãΝà6ø‹n= tæ ß‰ôγ yè ø9$# ÷Πr& öΝ›?Š u‘ r& β r& ¨≅ Ït s† öΝä3ø‹n= tæ Ò=ŸÒ xî ÏiΒ öΝä3În/§‘ Λä øn= ÷z r'sù “ Ï‰Ïã öθ̈Β     

Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih 
hati. berkata Musa: "Hai kaumku, Bukankah Tuhanmu telah menjanjikan 
kepadamu suatu janji yang baik? Maka Apakah terasa lama masa yang berlalu 
itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu 
menimpamu, dan kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?".27 

 

 

l. Melampaui batas. 

(#θ è= ä. ÏΒ ÏM≈t6 ÍhŠsÛ $ tΒ öΝä3≈ oΨ ø% y— u‘ Ÿω uρ (#öθ tó ôÜs? ÏµŠ Ïù ¨≅ Ås u‹sù ö/ä3ø‹n= tæ  É<ŸÒ xî ( tΒ uρ ö≅ Î=øt s† Ïµ ø‹n= tã  É<ŸÒ xî 

ô‰s)sù 3“ uθ yδ    ’ ÎoΤÎ)uρ. Ö‘$ ¤tó s9 yϑ Ïj9 z>$ s? ztΒ#uuρ Ÿ≅ÏΗ xå uρ $ [s Î=≈|¹ §ΝèO 3“ y‰tF÷δ $#     

 Makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, 
dan janganlah melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku 
menimpamu. dan Barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, Maka 
Sesungguhnya binasalah ia. 

Dan Sesungguhnya aku Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat, 
beriman, beramal saleh, kemudian tetap di jalan yang benar.28 

 
kata-kata ghadlab dalam Al Quran dalam berbagai bentuk juga sering kali 

dikaitkan dengan orang-orang Yahudi. Dan  sebuah pertanyaan sering diajukan, apa 

sebabnya Allah membenci orang-orang Yahudi ? sebagai jawaban atas pertanyaan 

ini mari kita simak firman Allah.  

øŒÎ)uρ $ tΡõ‹s{r& t,≈ sV‹ÏΒ û Í_ t/ Ÿ≅ƒ Ïℜ uó Î) Ÿω tβρß‰ç7÷è s? ω Î) ©!$# È ø t$ Î!≡uθ ø9$$ Î/uρ $ ZΡ$ |¡ôm Î) “ ÏŒuρ 4’ n1öà)ø9$# 

4’ yϑ≈tG uŠø9$#uρ ÈÅ6≈ |¡uΚ ø9$#uρ (#θ ä9θ è% uρ Ä¨$̈Ψ= Ï9 $ YΖó¡ãm (#θ ßϑŠ Ï% r&uρ nο 4θ n= ¢Á9$# (#θ è?# uuρ nο 4θ Ÿ2 ¨“9$# §ΝèO óΟçFøŠ©9uθ s? 

ω Î) WξŠ Î= s% öΝà6ΖÏiΒ ΟçFΡr& uρ šχθ àÊÌ÷è •Β . øŒÎ)uρ $ tΡõ‹s{r& öΝä3s)≈ sW‹ÏΒ Ÿω tβθä3Ïó¡n@ öΝä.u!$ tΒ ÏŠ Ÿω uρ 

tβθ ã_Ìøƒ éB Νä3|¡àΡr& ÏiΒ öΝä.Ì≈ tƒ ÏŠ §ΝèO ÷Λän ö‘ tø% r& óΟçFΡ r&uρ tβρ ß‰uη ô±n@  . §ΝèO öΝçFΡr& ÏIω àσ¯≈ yδ šχθ è=çG ø)s? 

                                                 
27 Ibid., 20:86. 
28 Ibid., 20:81-82. 
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öΝä3|¡àΡr& tβθã_ Ìøƒ éBuρ $ Z)ƒ Ìsù Νä3ΖÏiΒ ÏiΒ öΝÏδ Ì≈ tƒ ÏŠ tβρ ãyγ≈ sàs? ΝÎγ øŠn= tæ ÄΝøO M}$$ Î/ Èβ≡uρô‰ãè ø9$#uρ β Î)uρ öΝä.θ è?ù'tƒ 

3“ t≈ y™ é& öΝèδρ ß‰≈ xè? uθ èδuρ îΠ§pt èΧ öΝà6ø‹n= tã öΝßγ ã_# t÷z Î) 4 tβθãΨ ÏΒ÷σçG sùr& ÇÙ ÷è t7Î/ É=≈ tG Å3ø9$# šχρ ãàõ3s?uρ 

<Ù ÷èt7Î/ 4 $ yϑ sù â!#t“ y_ tΒ ã≅ yèøtƒ š Ï9≡sŒ öΝà6Ψ ÏΒ ω Î) Ó“ ÷“ Åz ’Îû Íο 4θ uŠys ø9$# $ u‹÷Ρ‘‰9$# ( tΠöθ tƒ uρ Ïπ yϑ≈uŠÉ)ø9$# 

tβρ –Štãƒ #’ n< Î) Ïd‰x© r& É># x‹yè ø9$# 3 $ tΒ uρ ª!$# @≅ Ï≈ tóÎ/ $£ϑ tã tβθè= yϑ ÷è s?   

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu 
bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah 
kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 
kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada 
kamu, dan kamu selalu berpaling. 

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu (yaitu): kamu tidak 
akan menumpahkan darahmu (membunuh orang), dan kamu tidak akan 
mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari kampung halamanmu, kemudian 
kamu berikrar (akan memenuhinya) sedang kamu mempersaksikannya. 

Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan 
mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu bantu 
membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi jika 
mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, Padahal 
mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada 
sebahagian Al kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain? 
Tiadalah Balasan bagi orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan 
kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan 
kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu 
perbuat.29 

 
Selain ayat diatas, di bawah ini kita cantumkan firman-firman Allah 

di dalam kitab sucinya Al Quran yang menjelaskan bahwa golongan Yahudi 

mendapat kemarahan dari Allah.  

1. Sekalipun mereka mengetahui benar-benar bahwa Nabi Isa AS itu 

adalah seorang Rasul yang di utus oleh Allah kepada mereka dan ajaran yang 

dibawanya adalah sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Nabi Musa AS 

sebelumnya tetapi karena kedengkian semata, mereka tolak Nabi Isa AS 

mereka musuhi, mereka aniaya. Mereka telah menjual diri mereka dengan 

                                                 
29 Ibid., 2:83-85. 
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kekufuran atau neraka, satu harta yang amat jahat bagi mereka, sehingga 

mereka dengan penolakan dan penganiayaan ini kan mendapat kemaraha 

demi kemarahan dari Allah sampai hari kiamat dan sampai di alam akhirat 

nanti. 

Firman Allah: 

$ yϑ |¡ø⁄ Î/ (#÷ρ utIô© $# ÿÏµ Î/ öΝßγ |¡àΡr& β r& (#ρ ãàò6tƒ !$ yϑ Î/ tΑt“Ρr& ª!$# $ ·‹øó t/ β r& tΑÍi” t∴ãƒ ª!$# ÏΒ Ï& Î#ôÒ sù 4’ n?tã 

tΒ â!$ t±o„ ôÏΒ Íν ÏŠ$ t6 Ïã ( ρ â!$ t6 sù A=ŸÒ tó Î/ 4’n?tã 5=ŸÒ xî 4 zƒ ÌÏ≈ s3ù= Ï9uρ ÑU#x‹tã ÑÎγ •Β   

Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya 
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena dengki 
bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
diantara hamba-hamba-Nya. karena itu mereka mendapat murka sesudah 
(mendapat) kemurkaan dan untuk orang-orang kafir siksaan yang 
menghinakan.30 

 
2. Mereka tidak sudi menyembah Allah sebagaimana yang diajarkan oleh 

Rasul Allah. Mereka sangat gemar menyembah T aghut yang berupa berhala, patung 

dan lain-lain. Mereka menyembunyikan beberapa ajaran dalam kitab suci karean 

bertentangan dengan kepentingan diri mereka. Mereka dengan mudah saja 

melakukan dosa dan permusuhan dan terang-terangn memakan harta yang tidak 

halal. Sudah begitu nyata kerusakan, dosa dan kesalahan mereka, pendita-pendita 

dan guru-guru mereka tetap diam, tidak mencegah, malah mereka turut melakukan 

kejahatan dan dosa, memekan harta yang tidak halal itu. 

Firman Allah. 

ö≅ è% ö≅ yδ Νä3ã⁄ Îm; tΡé& 9h|³Î0 ÏiΒ y7Ï9≡sŒ ºπ t/θ èWtΒ y‰Ψ Ïã «!$# 4 tΒ çµ uΖyè ©9 ª!$# |=ÅÒ xî uρ Ïµ ø‹n= tã Ÿ≅ yè y_ uρ ãΝåκ÷]ÏΒ 

nο yŠtÉ)ø9$# tƒ Î—$ uΖsƒ ø: $#uρ y‰t7tã uρ |Nθ äó≈©Ü9$# 4 y7 Í×¯≈ s9'ρ é& @Ÿ° $ZΡ% s3¨Β ‘≅ |Ê r&uρ tã Ï!#uθ y™ È≅‹ Î6 ¡¡9$# . #sŒÎ)uρ 

öΝä.ρ â!% y` (#þθ ä9$ s% $ ¨Ψ tΒ#u ‰s% uρ (#θ è= yz ¨Š Ìøä3ø9$$ Î/ öΝèδ uρ ô‰s% (#θ ã_ tyz Ïµ Î/ 4 ª!$#uρ ÞΟn= ÷ær& $ yϑ Î/ (#θ çΡ% x. 

                                                 
30 Ibid., 2:90. 
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tβθ ßϑçFõ3tƒ . 3“ ts?uρ #ZÏWx. öΝåκ÷]ÏiΒ tβθãã Ì≈ |¡ç„ ’Îû ÉΟøO M}$# Èβ≡uρ ô‰ãè ø9$#uρ ÞΟÎγ Î= ò2 r&uρ |M ós ¡9$# 4 š[ø⁄ Î6 s9 $ tΒ 

(#θ çΡ% x. tβθè= yϑ ÷è tƒ . Ÿω öθ s9 ãΝßγ8 pκ÷]tƒ šχθ –ŠÏΨ≈−/§9$# â‘$t7ôm F{$#uρ tã ÞΟÏλÎ; öθ s% zΟøO M}$# ÞΟÎγ Î= ø.r&uρ |M ós ¡9$# 4 
š[ø⁄ Î6 s9 $ tΒ (#θ çΡ% x. tβθ ãè oΨóÁ tƒ     

Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang 
yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi Allah, Yaitu 
orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang 
dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah thaghut?". mereka itu 
lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. 

Dan apabila orang-orang (Yahudi atau munafik) datang kepadamu, mereka 
mengatakan: "Kami telah beriman", Padahal mereka datang kepadamu dengan 
kekafirannya dan mereka pergi (daripada kamu) dengan kekafirannya (pula); 
dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. 

Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) 
bersegera membuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram. 
Sesungguhnya Amat buruk apa yang mereka telah kerjakan itu. 

Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak 
melarang mereka mengucapkan Perkataan bohong dan memakan yang haram? 
Sesungguhnya Amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu.31 

 
3. Sesudah mereka dalam masa berabad-abad lamanya diperas, dihisap oleh 

kekuasaan Firaun, mereka berdoa meminta agar diberi pemimpin untuk 

membebaskan mereka. Allah lalu utus nabi Musa AS kepada mereka. 

Denganketeguhan hati, kebenaran dan mukjizat-mukjizat yang diberikan Allah 

kepada Musa AS, Nabi Musa dapat mengeluarkan Bani Israil dari Mesir, sedang 

Firaun ditenggelamkan dilautan. Buat mereka dibentangkan Allah jalan di laut, 

sebagai tanda kebenaran dan kebesaran Allah. Tetapi tidak lama kemudian dalam 

pengembaraan mereka  bersama Nabi Musa AS mereka melihat suatu kaum 

menyembah berhala. Mereka lalu menuntut Nabi Musa AS untuk dibikinkan pula 

berhala agar menjadi Tuhan.  

Ini semua diterangkan Allah dalam firman-Nya. 
 

                                                 
31 Ibid., 5:60-63. 
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Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu Maka setelah 
mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka, 
Bani lsrail berkata: "Hai Musa. buatlah untuk Kami sebuah Tuhan (berhala) 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa Tuhan (berhala)". Musa menjawab: 
"Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat 
Tuhan)". 

Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang dianutnya 
dan akan batal apa yang seIalu mereka kerjakan. 

Musa menjawab: "Patutkah aku mencari Tuhan untuk kamu yang selain 
dari pada Allah, Padahal Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala umat. 

dan (ingatlah Hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkan kamu dari 
(Fir'aun) dan kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab yang sangat jahat, 
Yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita-
wanitamu. dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari Tuhanmu".32 

 
4. Ketika Nabi Musa AS dipanggil Allah ke bukit Thur Sina untuk menerima 

papan bertulis yang berisi wahyu-wahyu Allah selama 40 hari, dan Nabi Musa AS 

mengangkat Harun AS sebagai wakilnya untuk mengajar Bani Israil, tiba-tiba 

sepeninggal Nabi Musa AS mereka bikin patung kecil yang berupakan anak sapi/ 

dan dengan kekuatan ilmu sihir, patung itu mengeluarkan suara, lalu mereka sembah 

bersama. 

Sekembali  Nabi Musa AS, Nabi Musa AS begitu marahnya sehingga 

melemparkan papan-papam suci dan merenggut janggut saudaranya Nabi Harun AS. 

Akhirnya Nabi Musa AS minta ampun kepada Allah atas kemarahannya yang 

                                                 
32 Ibid., 7:138-141. 
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berlebihan itu. Sedang kemarahan Allah dicurahkan atas Bani Israil yang kufur 

merupakn suatu bencana yang hebat. 

Ini diterangkan dalam firman Allah. 
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¨β Î) t Ï% ©!$# (#ρ ä‹sƒ ªB$# Ÿ≅ ôf Ïè ø9$# öΝçλé;$ uΖt y™ Ò=ŸÒ xî ÏiΒ öΝÎγ În/§‘ ×'©!ÏŒuρ ’ Îû Íο 4θ uŠys ø9$# $ u‹÷Ρ‘‰9$# 4 y7 Ï9≡x‹x.uρ “ Ì“ øgwΥ 

t ÎtIøßϑ ø9$#     

Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah 
berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu 
dengan sepuluh (malam lagi), Maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan 
Tuhannya empat puluh malam. dan berkata Musa kepada saudaranya Yaitu 
Harun: "Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan 
janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan". 

Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang 
telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, 
berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar 
aku dapat melihat kepada Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, Maka jika ia tetap di tempatnya 
(sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku". tatkala Tuhannya 
Menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh 
dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, Dia berkata: 
"Maha suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku orang yang pertama-
tama beriman". 

Allah berfirman: "Hai Musa, Sesungguhnya aku memilih (melebihkan) 
kamu dan manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan 
untuk berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada apa 
yang aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu Termasuk orang-orang yang 
bersyukur." 

Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh  (Taurat) segala sesuatu 
sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu; Maka (kami berfirman): 
"Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang 
kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti aku akan 
memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik. 

Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di 
muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. mereka 
jika melihat tiap-tiap ayat(Ku, mereka tidak beriman kepadanya. dan jika 
mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau 
menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus 
memenempuhnya. yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-
ayat Kami dan mereka selalu lalai dari padanya. 

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan 
menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. mereka tidak diberi Balasan 
selain dari apa yang telah mereka kerjakan. 

Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur membuat dari 
perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang bertubuh dan bersuara. 
Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat berbicara 
dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan kepada mereka? 
mereka menjadikannya (sebagai sembahan) dan mereka adalah orang-orang 
yang zalim. 

Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa 
mereka telah sesat, merekapun berkata: "Sungguh jika Tuhan Kami tidak 
memberi rahmat kepada Kami dan tidak mengampuni Kami, pastilah Kami 
menjadi orang-orang yang merugi." 
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Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih 
hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah 
kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu? dan Musapun 
melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya 
(Harun) sambil menariknya ke arahnya, Harun berkata: "Hai anak ibuku, 
Sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan Hampir-hampir 
mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh 
gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan 
orang-orang yang zalim" 

Musa berdoa: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan 
masukkanlah Kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha 
Penyayang di antara Para Penyayang". 

Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai 
sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan mereka dan 
kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi Balasan 
kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan.33 

 
5. Menurut syariat Nabi Musa AS semua manusia harus mengosongkan hari 

Sabtu dari segala pekerjaan duniawi. Tetapi segolongan penduduk yang tinggal di 

dekat pantai yang mata pencahariannya menangkap ikan berkeliaran pada tiap hari 

Sabtu itu di dekat pantai, lalu melanggar syariat itu dengan menangkapi ikan-ikan 

yang berkeliaran itu.  

Pelanggaran ini bukan hanya satu kali saja, tetapi berulangkali, sehingga 

hari Sabtu itu mereka rubah menjadi hari penangkapan ikan secara besar-besaran. 

Sekalipun sering diperingatkan oleh orang-orang yang tetap taat pada syariat, tetapi 

mereka tidak ambil peduli, sehingga keluar pula ucapan-ucapan yang meremehkan 

Allah dan Rasul-Nya. 

Setelah segala nasihat dan peringatan sudah tidak mempan lagi maka 

sebagai hukuman, Allah memerintahkan seluruh penduduk kampung yang durhaka 

itu menjadi kera semuanya. Inilah kemarahan Allah yang kesekian kalinya atas 

mereka. 

Firman Allah. 

                                                 
33 Ibid., 7:142-152. 
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Dan Tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat 

laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang kepada 
mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan 
air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada 
mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka Berlaku fasik. 

Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata: "Mengapa 
kamu menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau mengazab 
mereka dengan azab yang Amat keras?" mereka menjawab: "Agar Kami 
mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu], dan supaya 
mereka bertakwa. 

Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, 
Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami 
timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang keras, disebabkan 
mereka selalu berbuat fasik. 

Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang dilarang mereka 
mengerjakannya, Kami katakan kepadanya: "Jadilah kamu kera yang hina.34 

 
6. Mereka bukan saja mendustakan atau menentang Nabi-nabi dan 

Rasul-rasul, tetapi mereka membunuh banyak Nabi-nabi dan Rasul-rasul dan 

orang-orang yang baik. Diantara Nabi-nabi dan Rasul-rasul yang mereka 

bunuh ialah Nabi Zakaria, Nabi Yahya Dan Nabi Isa AS. 

Firman Allah. 

¨β Î) t Ï% ©!$# šχρ ãàõ3tƒ ÏM≈tƒ$ t↔ Î/ «!$# šχθ è=çG ø)tƒ uρ z↵ÍhŠÎ; ¨Ψ9$# Îötó Î/ 9aY ym šχθè= çG ø)tƒ uρ š Ï%©!$# 

šχρ ããΒ ù'tƒ ÅÝó¡É)ø9$$ Î/ š∅ ÏΒ Ä¨$ ¨Ζ9$# Οèδ ÷Åe³t7sù A># x‹yè Î/ AΟŠ Ï9r&   

                                                 
34 Ibid., 7:163-166. 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan 

membunuh Para Nabi yang memamg tak dibenarkan dan membunuh orang-
orang yang menyuruh manusia berbuat adil, Maka gembirakanlah mereka 
bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih.35 

 
Terlalu banyak untuk diterangkan tuduhan-tuduhan mereka, 

anggapan palsu mereka terhadap Nabi-nabi, Rasul-Rasul dan Allah sendiri, 

baik yang mereka tulis dalam kitab suci mereka, atau yang tidak mereka tulis, 

tetapi menjadi kepercayaan mereka dari dulu sampai sekarang juga. 

Diantaranya mereka menulis dalam “Taurat”nya, bahwa nabi Luth 

berzina dengan anak perempuannya sendiri yang berjumlah dua orang, 

sehingga melahirkan anak. 

Nabi Sulaiman mereka tuduh seorang raja yang ahli dalam ilmu sihir 

mereka tidak mempercayai kenabiannya. Begitu juga bapaknya Nabi Dawud 

AS. Sedang Nabi Yusuf yang di dalam kitab suci Al Quran diceritakan 

bagaimana kesuciaannya sehingga menjauhkan dirinya dari ajakan waniata 

suami pembesar mesir, Nabi Yusuf dituduh sering bermain-main dengan 

wanita tersebut, bahkan kata mereka pernah turun malaikat Jibril menegur 

Nabi Yusuf dari perbuatan tersebut. 

Nabi Isa AS tidak mereka akui sebagai Nabi dan Rasul, tetapi hanya 

seorang ulama’ biasa, yang dapat mengobati beberapa penyakit dengan 

mempergunakan obat-obatan biasa dan dengan berdoa. 

Ibu Nabi Isa AS yang melahirkan Nabi Isa AS tanpa kawin, mereka 

tuduh melakukan perzinaan. Atau Nabi Isa AS menurut mereka adalah anak 

Yusuf An Najjar (suami Maryam). Begitu pula mukjizat-mukjizat lainnya 
                                                 

35 Ibid., 3:21. 
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baik dari Nabi Isa atau Nabi Musa AS sendiri mereka tidak mengakuinya 

sebagai mukjizat tanda kerasulan, tetapi kepandaian biasa, atau semata-mata 

karena doa mereka. 

Begitulah perlakuan mereka terhadap Nabi Isa AS dan Nabi Musa 

AS yang terdiri atas bangsa dan seketurunan dengan mereka sendiri, lebih 

dari itu lagi terhadap Nabi Muhammad SAW yang dilahirkan ditengah-tengah 

tanah Arab, jauh dari tempat mereka.36 

 

 

2. Pengertian al dlāllīn secara umum. 

Al-Dlāllīn merupakan pelaku dari kesesatan. Sesat atau kesesatan 

bahasa Arabnya adalah dlalāl atau dlalālah. Ia merupakan mashdar (gerund) 

dari dhalla–yadhillu–dhalālān wa dhalālān maknanya di antaranya: ghaba 

wa khafa (tersembunyi), dzahaba (pergi/lenyap), dla’a (sia-sia), halaka 

(rusak), nasiya (lupa), al-hayrah (bingung), dan khatha’a (keliru). 37 

Menurut pendapat para ahli seperti Abu Amru yang dikutip Al 

Azhari dan Ibn Manzhur, Abu Manshur yang dikutip Ibn Manzhur, dan Ibn 

Al ‘Arabi yang dikutip Al Qurthubi, menyatakan bahwa asal dari dlalal 

adalah al-ghaybubah (tersembunyi/gaib). Menurut al-Alusi dan Abu Hilal al-

‘Askari, asal dari dlalāl adalah al-halak (rusak). Kemudian Al Baghawi 

menggabungkan keduanya bahwa asal dari dlalāl adalah al-halak wa al-

ghaybūbah (rusak dan tersembunyi). 
                                                 

36 Bey arifin, Samudera Al Fatihah, (Surabaya: Bina Ilmu, 2002), 276. 
37 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:  Pesan Kesan Dan Keserasian Al Quran 

(Edisi Baru). (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 77. 
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Kata dlalla dan bentukannya banyak sekali terdapat di dalam Al 

Quran dan Hadis. Di antaranya juga menggunakan makna bahasa di atas. 

Lihat, misalnya dalam ayat-ayat berikut ini :  

tΑ$ s% $ yγ ßϑ ù= Ïæ y‰ΖÏã ’În1u‘ ’ Îû 5=≈ tG Ï. ( ω ‘≅ ÅÒ tƒ ’ În1u‘ Ÿω uρ  |¤Ψ tƒ    

Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam 
sebuah kitab, Tuhan Kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa;38 

 

tΑ$ s% !$ yγ çFù= yè sù #]ŒÎ) O$ tΡr&uρ zÏΒ t,Îk!!$ Ò9$#  

Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu 
Termasuk orang-orang yang khilaf.39 

 

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ š Ï% ©!$# (#þθ ãΖtΒ#u #sŒÎ) ΛäΖtƒ#y‰s? A ø y‰Î/ #’ n< Î) 9≅ y_ r& ‘wΚ |¡•Β çνθ ç7çFò2 $$ sù 4 =çG õ3u‹ø9uρ öΝä3uΖ÷ −/ 

7=Ï?$ Ÿ2 ÉΑô‰yè ø9$$ Î/ 4 Ÿω uρ z> ù'tƒ ë=Ï?% x. β r& |=çFõ3tƒ $ yϑ Ÿ2 çµ yϑ ¯= tã ª!$# 4 ó=çG ò6u‹ù= sù È≅ Î=ôϑ ãŠø9uρ “ Ï% ©!$# 

Ïµ ø‹n= tã ‘,ys ø9$# È,−G u‹ø9uρ ©!$# …çµ −/u‘ Ÿω uρ ó§y‚ ö7tƒ çµ ÷ΖÏΒ $\↔ ø‹x© 4 βÎ* sù tβ% x. “ Ï%©!$# Ïµ ø‹n= tã ‘,ys ø9$# $ ·γŠ Ïy™ ÷ρ r& 

$ ¸‹Ïè |Ê ÷ρ r& Ÿω ßì‹ÏÜtG ó¡o„ β r& ¨≅ Ïϑ ãƒ uθ èδ ö≅ Î=ôϑ ãŠù= sù …çµ •‹Ï9uρ ÉΑô‰yè ø9$$ Î/ 4 (#ρ ß‰Îη ô±tFó™ $#uρ È ø y‰‹Íκy− ÏΒ 

öΝà6Ï9% y Í̀h‘ ( βÎ* sù öΝ©9 $ tΡθ ä3tƒ È ÷n= ã_ u‘ ×≅ã_ tsù Èβ$ s?r&zö∆ $#uρ £ϑ ÏΒ tβ öθ |Ê ös? zÏΒ Ï!#y‰pκ’¶9$# β r& ¨≅ ÅÒs? 

$ yϑ ßγ1 y‰÷nÎ) tÅe2 x‹çFsù $ yϑ ßγ1 y‰÷nÎ) 3“ t÷z W{$# 4 Ÿω uρ z> ù'tƒ â!#y‰pκ’¶9$# #sŒÎ) $ tΒ (#θ ããßŠ 4 Ÿω uρ (#þθ ßϑ t↔ ó¡s? βr& 

çνθ ç7çFõ3s? #·Éó |¹ ÷ρ r& #·Î7Ÿ2 #’n< Î) Ï& Î#y_ r& 4 öΝä3Ï9≡sŒ äÝ|¡ø% r& y‰ΖÏã «!$# ãΠuθ ø% r&uρ Íο y‰≈ pκ¤¶= Ï9 #’oΤ÷Šr&uρ ω r& 

(#þθ ç/$ s?ös? ( Hω Î) β r& šχθä3s? ¸ο t≈ yf Ï? Zο uÅÑ% tn $ yγ tΡρ ãƒ Ï‰è? öΝà6oΨ ÷ t/ }§øŠn= sù ö/ä3ø‹n= tæ îy$ uΖã_ ω r& 

$ yδθç7çFõ3s? 3 (#ÿρ ß‰Îγ ô© r&uρ #sŒÎ) óΟçF÷è tƒ$ t6 s? 4 Ÿω uρ §‘ !$ ŸÒ ãƒ Ò=Ï?% x. Ÿω uρ Ó‰‹Îγ x© 4 β Î)uρ (#θ è= yèøs? …çµ ¯ΡÎ* sù 8−θ Ý¡èù 

öΝà6Î/ 3 (#θ à)¨?$#uρ ©!$# ( ãΝà6ßϑ Ïk= yè ãƒ uρ ª!$# 3 ª!$#uρ Èe≅ à6Î/ >ó x« ÒΟŠ Î= tæ    

                                                 
38 Al Quran dan terjemahannya, 20:52. 
39 Ibid., 26:20. 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 
waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan 
pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu.40 

 

…çµ s9 äο uθ ôã yŠ Èd,pt ø: $# ( t Ï%©!$#uρ tβθ ãã ô‰tƒ ÏΒ Ïµ ÏΡρ ßŠ Ÿω tβθ ç7‹Éf tG ó¡o„ Οßγ s9 >ó y´ Î/ ωÎ) ÅÝÅ¡≈ t6 x. Ïµø‹¤x. 

’ n< Î) Ï!$ yϑ ø9$# xè= ö6 u‹Ï9 çν$ sù $ tΒ uρ uθ èδ Ïµ ÉóÎ=≈ t7Î/ 4 $ tΒ uρ â!% tæßŠ t ÍÏ≈ s3ø9$# ω Î) ’ Îû 9≅≈n= |Ê    

Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. dan berhala-
berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan 
sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua 
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, Padahal air itu 
tidak dapat sampai ke mulutnya dan doa (ibadat) orang-orang kafir itu, hanyalah 
sia-sia belaka.41 

 

ô‰s)s9uρ $ tΡθ ßϑçG ÷∞Å_ 3“ yŠ≡tèù $ yϑ x. öΝä3≈ oΨø)n= yz tΑ̈ρ r& ;ο §tΒ ΝçFø.ts?uρ $ ¨Β öΝä3≈ oΨø9§θ yz u!#u‘ uρ öΝà2 Í‘θßγ àß ( $ tΒ uρ 

3“ ttΡ öΝä3yè tΒ ãΝä.u!$ yè xä© t Ï% ©!$# öΝçG ôϑ tã y— öΝåκ̈Ξr& öΝä3Š Ïù (#àσ¯≈ x.uà° 4 ‰s)s9 yì©Üs)¨? öΝä3oΨ ÷ t/ ¨≅|Ê uρ Νà6Ψ tã 

$ ¨Β öΝçGΨä. tβθ ßϑ ãã ÷“ s?     

                                                 
40 Ibid., 2:282. 
41 Ibid., 13:14. 
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Dan Sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana 

kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu (di 
dunia) apa yang telah Kami karuniakan kepadamu; dan Kami tiada melihat 
besertamu pemberi syafa'at yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu 
Tuhan di antara kamu. sungguh telah terputuslah (pertalian) antara kamu dan 
telah lenyap daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap (sebagai sekutu 
Allah).42 

 

Dlalāl juga berarti dhiddu al-hudā wa ar-rasyād (lawan dari 

petunjuk dan bimbingan). Ibn Al-Kamal dan Al-Jurjani menyatakan bahwa 

dlalāl adalah ketiadaan sesuatu yang mengantarkan pada apa yang dituntut; 

atau jalan yang tidak mengantarkan kepada yang dicari/tujuan. Al-Qurthubi 

mengatakan bahwa dlalāl hakikatnya adalah pergi meninggalkan kebenaran, 

diambil dari tersesatnya jalan, yaitu menyimpang dari jalan yang seharusnya. 

Ibn ‘Arafah berkata, “Al-Dlalāl, menurut orang Arab, adalah berjalan di jalan 

yang bukan jalan yang dimaksud (bukan jalan yang mengantarkan pada 

maksud dan tujuan).” 

Abu Ja’far, seperti dinukil oleh Ath-Thabari, mengatakan, “Jadi, 

setiap orang yang menyimpang dari jalan yang dimaksudkan, dan menempuh 

selain jalan yang lurus, menurut orang Arab, ia sesat, karena ketersesatannya 

dari arah jalan yang seharusnya.” 

Adapun Secara syar’i, jalan yang dimaksud tentu saja jalan 

kebenaran (tharīq al-hāqq) atau jalan yang lurus (tharīq al-mustaqīm), yang 

tidak lain adalah Islam itu sendiri. Prof. Rawas Qal’ah Ji menjelaskan bahwa 

al-dlalāl adalah tidak tertunjuki pada kebenaran (‘adam al-ihtidā’ ilā al-

haqq). Menurut Ar-Raghib Al-Asfahani, al-dlalāl adalah penyimpangan dari 

                                                 
42 Ibid., 6:94. 
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jalan yang lurus (al-‘udûl ‘an ath-thariq al-mushtaqīm). Al-Qurthubi, ketika 

menafsirkan surat al-A’raf ayat 60, menyatakan bahwa al-dlalāl adalah 

penyimpangan dari jalan kebenaran dan pergi darinya (al-‘udul ‘an tharīq al-

haqq wa adz-dzihāb ‘anhu). 

Al-Dhalāl bisa terjadi dalam masalah akidah maupun hukum syariah. 

Murtala Az-Zabidi di dalam Taj al-’Urus (1/7250) menyatakan, “Al-Dlalāl 

(dilihat) dari sisi lain ada dua bentuk: dlalāl pada al-’ulum an-nazhariyyah 

seperti dlalāl dalam ma’rifah akan wahdaniyah Allah SWT, kenabian, dsb 

yang ditunjukkan dalam QS An-Nisa’ [4]: 136; dan dhalāl dalam al-’ulum al-

’amaliyyah seperti ma’rifah tentang hukum-hukum syariah, yang merupakan 

ibadah.” 

Al-Quran menjelaskan orang-orang yang sesat, diantaranya yaitu: 

a. Orang-orang yang menyekutukan Allah. 

¨β Î) ©!$# Ÿω ãÏøó tƒ β r& x8uô³ç„ Ïµ Î/ ãÏøó tƒ uρ $ tΒ šχρ ßŠ š Ï9≡sŒ yϑ Ï9 â!$ t±o„ 4 tΒ uρ õ8Îô³ç„ «!$$ Î/ ô‰s)sù ¨≅|Ê 

Kξ≈n= |Ê #´‰‹Ïè t/   

 
Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) 

dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, 
Maka Sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.43 (QS An-Nisa’ [4]: 116); 

 
  b. Orang kafir. 

$ pκš‰ r'̄≈ tƒ t Ï% ©!$# (#þθ ãΨtΒ#u (#θ ãΨÏΒ#u «!$$ Î/ Ï& Î!θ ß™ u‘ uρ É=≈ tFÅ3ø9$#uρ “ Ï% ©!$# tΑ̈“ tΡ 4’ n?tã Ï& Î!θ ß™ u‘ É=≈ tFÅ6ø9$#uρ 

ü“ Ï% ©!$# tΑt“Ρr& ÏΒ ã≅ö6 s% 4 tΒ uρ öàõ3tƒ «!$$ Î/ Ïµ ÏFs3Í×¯≈ n= tΒ uρ Ïµ Î7çFä.uρ Ï& Î#ß™ â‘ uρ ÏΘöθ u‹ø9$#uρ ÌÅz Fψ$# ô‰s)sù ¨≅ |Ê 

Kξ≈n= |Ê #´‰‹Ïè t/    

                                                 
43 Ibid., 4:116. 
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab 
yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, 
Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.44 

 

c. Orang murtad alias menjadi kafir setelah beriman (QS Ali Imran 

[3]: 90) ; 

¨β Î) t Ï% ©!$# (#ρ ãxx. y‰÷è t/ öΝÎγ ÏΨ≈yϑƒ Î) ¢ΟèO (#ρßŠ# yŠø— $# #\øä. ©9 Ÿ≅ t6 ø)è? óΟßγ çG t/öθ s? y7Í×¯≈ s9'ρ é&uρ ãΝèδ tβθ—9!$ Ò9$#    

Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah 
kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; dan mereka Itulah 
orang-orang yang sesat.45 

 
d. Orang yang membunuh anak-anak mereka karena kebodohan lagi 

tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang Allah telah berikan 

kepada mereka semata-mata demi mendustakan Allah. 

ô‰s% uÅ£yz t Ï% ©!$# (#þθ è= tG s% öΝèδ y‰≈ s9÷ρ r& $ Jγ xy™ Îötó Î/ 5Οù= Ïæ (#θ ãΒ§ym uρ $ tΒ ÞΟßγ s% y— u‘ ª!$# ¹!#uÏIøù$# ’ n?tã «!$# 4 ô‰s% 

(#θ = |Ê $ tΒ uρ (#θ çΡ$ Ÿ2 š Ï‰tG ôγ ãΒ    

Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, karena 
kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka mengharamkan apa yang Allah 
telah rezki-kan pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan terhadap 
Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk.46 

 

e. Berputus asa dari rahmat Tuhannya. 

tΑ$ s% tΒ uρ äÝuΖø)tƒ ÏΒ Ïπ yϑ ôm §‘ ÿÏµ În/u‘ ω Î) šχθ —9!$ Ò9$#     

                                                 
44 Ibid., 4:136. 
45 Ibid., 3:90. 
46 Ibid., 6:140. 
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Ibrahim berkata: "tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-
nya, kecuali orang-orang yang sesat".47 

 
f. Orang yang telah dikuasai oleh kejahatannya.  

(#θ ä9$ s% $ uΖ−/u‘ ôM t7n= xî $ uΖøŠn= tã $ uΖè?uθ ø)Ï© $ ¨Ζà2 uρ $ YΒ öθ s% šÏj9!$ |Ê   

Mereka berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami telah dikuasai oleh kejahatan 
Kami, dan adalah Kami orang-orang yang sesat.48 

 
g. Mendurhakai Allah dan Rasul-Nya. 

$ tΒ uρ tβ% x. 9ÏΒ ÷σßϑ Ï9 Ÿω uρ >π uΖÏΒ ÷σãΒ #sŒÎ)  |Ós% ª!$# ÿ…ã& è!θ ß™ u‘ uρ #·øΒ r& β r& tβθä3tƒ ãΝßγ s9 äο uzÏƒ ø: $# ôÏΒ öΝÏδ ÌøΒ r& 3 
tΒ uρ ÄÈ ÷è tƒ ©!$# …ã& s!θ ß™ u‘ uρ ô‰s)sù ¨≅ |Ê Wξ≈n= |Ê $ YΖ Î7•Β    

 Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. dan 
Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya Maka sungguhlah Dia telah 
sesat, sesat yang nyata.49 

 

h. Orang kafir, yaitu orang yang lebih menyukai kehidupan dunia 

daripada kehidupan akhirat serta menghalang-halangi (manusia) dari jalan 

Allah dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok.  

«!$# “ Ï%©!$# …ã& s! $ tΒ † Îû ÏN≡uθ≈ yϑ ¡¡9$# $ tΒ uρ ’Îû ÇÚö‘ F{$# 3 ×≅ ÷ƒ uρ uρ š ÌÏ≈ s3ù= Ïj9 ôÏΒ 5># x‹tã >‰ƒ Ï‰x© . 

t Ï% ©!$# tβθ ™7Ås tFó¡o„ nο 4θ uŠys ø9$# $ u‹÷Ρ‘‰9$# ’ n?tã Íο tÅz Fψ$# šχρ ‘‰ÝÁ tƒ uρ tã È≅‹ Î6 y™ «!$# $ pκtΞθ äóö7tƒ uρ % ¹ ùθ Ïã 4 
y7 Í×¯≈ s9'ρ é& ’ Îû ¤≅≈n= |Ê 7‰‹Ïè t/    

Allah-lah yang memiliki segala apa yang di langit dan di bumi. dan 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir karena siksaan yang sangat pedih, 

 (Yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia dari pada 
kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan 

                                                 
47 Ibid., 15:56. 
48 Ibid., 23:106 
49 Ibid., 33:36. 
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menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. mereka itu berada dalam kesesatan 
yang jauh.50 

  

Secara syar’i, al dlalāl bisa didefinisikan sebagai penyimpangan dari 

Islam dan kufur terhadap Islam (inhiraf ’an al-Islam wa kufr bihi). Dengan 

demikian, semua bentuk penyimpangan dari Islam merupakan bagian dari 

kesesatan. Akan tetapi, tidak semua bentuk penyimpangan dari Islam itu 

menjadikan pelakunya bisa divonis sesat. Al Quran sendiri menjelaskan 

bahwa perbuatan berhukum pada hukum thaghut (hukum selain dari yang 

diturunkan oleh Allah SWT) merupakan perbuatan kufur. Namun, tidak 

semua pelakunya divonis kafir, tetapi ada juga yang dinilai fasik atau zalim. 

Penyimpangan dari Islam itu bisa berupa kesalahan, yaitu kekeliruan 

pemahanan dan praktik yang terkait dengan perkara syariah yang 

konsekuensinya adalah maksiat. Namun, penyimpangan bisa juga dalam 

bentuk kesalahan pemahaman yang terkait dengan perkara akidah atau 

syariah, tetapi diyakini kebenarannya, yaitu yang merupakan perkara qath’i 

atau bagian dari perkara yang ma’lum min ad-dīn bi al-dlarūrah, yang 

konsekuensinya adalah kekufuran. Hal yang sama berlaku juga dalam hal 

pengingkaran. 

Dalam hal ini MUI telah memberikan kriteria suatu paham atau 

aliran bisa dinilai sesat, yaitu apabila memenuhi salah satu dari kriteria 

berikut10: 

                                                 
50 Ibid., 14:2-3. 
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1.  Mengingkari salah satu dari rukun iman yang 6 (enam) yakni beriman 

kepada Allah SWT, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, 

Hari Akhirat, Qadla dan Qadar; serta Rukun Islam yang 5 (lima), 

yakni: mengucapkan dua kalimah syahadat, mendirikan shalat, 

mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan Ramalan, menunaikan 

ibadah haji. 

2.  Meyakini dan atau mengikuti akidah yang tidak sesuai dengan dalil 

syariah (Al Quran dan As Sunnah) 

3.  Meyakini turunnya wahyu setelah Al Quran. 

4.  Mengingkari otentisitas dan atau kebenaran isi Al Quran 

5. Melakukan penafsiran Al Quran yang tidak berdasarkan kaidah-kaidah 

tafsir. 

6.  Mengingkari kedudukan Hadis Nabi sebagai sumber ajaran Islam 

7.  Menghina, melecehkan dan atau merendahkan para Nabi dan rasul. 

8.  Mengingkari Nabi Muhammad SAW  sebagai Nabi dan rasul terakhir. 

9. Mengubah, menambah dan atau mengurangi pokok-pokok ibadah yang 

telah ditetapkan oleh syariah, seperti haji tidak ke Baitullah, shalat 

fardhu tidak 5 waktu. 

10.Mengkafirkan sesama Muslim tanpa dalil syar’i, seperti mengkafirkan 

Muslim hanya karena bukan kelompoknya.51 

                                                 

51 http://www.mui.or.id/mui_in/hikmah.php?id=53&pg=3 




